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Article History Abstract — The Suka Maju Farmer Group, located in Tiga Panah Sub-district,
Received: 24 Mei 2025 Karo Regency, traditionally manages its farming and goat enterprises. This
Revised: 4 Juni 2025 conventional approach has resulted in significant challenges, primarily
Accepted:7 Juni 2025 concerning ineffective feed management. Consequently, this leads to suboptimal

DOI: https://doi.org/10.58794/jdt.v5i2.1428 goat productivity and an elevated susceptibility to diseases, collectively
diminishing farmers' income and incurring financial losses. Furthermore, the
group faces persistent obstacles in improving member welfare due to limited

Kata Kunci — Kelompok Tani, Peternakan, expertise in livestock business management and restricted access to crucial
Phytobiotic Green Additive, Complete Feed, information. This community service initiative aimed to enhance livestock
Kesejahteraan productivity and improve farmer welfare by integrating technological

advancements and science-based management strategies. The methodology
encompassed hands-on practical training, interactive group discussions, direct
field assistance, and comprehensive capacity building tailored for the livestock
farmer group. The training specifically focused on two key areas: the production
of complete animal feed utilising straw fermentation technology and the
incorporation of phytobiotic green additives derived from local herbal plants.
Following the implementation of these interventions, the results demonstrated
substantial improvements. Farmers are now capable of applying scientific and
technological principles, optimally leveraging agricultural waste, and effectively
employing phytobiotic green additives and complete feed technology to
sustainably boost goat productivity. This intervention has significantly
augmented their skills and knowledge, yielding a discernible positive impact on
the income and overall well-being of the Suka Maju Farmers Group members.

Abstrak — Kelompok Tani Suka Maju di Kecamatan Tiga Panah, Kabupaten
Karo, mengelola usaha pertanian dan peternakan kambing secara tradisional.
Kelompok Tani Suka Maju menghadapi kendala utama dalam pengelolaan
pakan ternak, yang menyebabkan produktivitas kambing rendah dan rentan
terhadap penyakit. Kondisi ini berdampak negatif pada pendapatan peternak
hingga menyebabkan kerugian. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam manajemen usaha peternakan dan teknologi serta akses
informasi masih terbatas menjadi hambatan dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota kelompok. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah meningkatkan produktivitas ternak, keterampilan dan kesejahteraan
peternak melalui pengelolaan pakan berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan.
Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini meliputi pelatihan,
demonstrasi, diskusi kelompok, dan pendampingan. Pelatihan yang
dilaksanakan berupa pembuatan complete feed dengan teknologi fermentasi
jerami sisa hasil pertanian dan Phytobiotic green additive menggunakan
tanaman herbal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan setelah pelatihan dan pelaksanaan pengabdian masyarakat. Peternak
dapat menerapkan teknologi phytobiotic green additive maupun complete feed
sehingga meningkatkan produktivitas kambing secara berkelanjutan.
Keterampilan dan pengetahuan peternak juga meningkat sehingga berdampak

positif pada pendapatan dan kesejahteraan anggota Kelompok Tani Suka Maju.
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1. PENDAHULUAN

Desa Suka memiliki luas wilayah sekitar 186,84 km? dengan populasi penduduk sekitar 1,867 jiwa [1].
Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan peternak, dengan potensi pertanian yang cukup berkembang,
termasuk tanaman pangan dan tanaman herbal seperti bawang putih, kunyit, dan serai. Hasil panen yang melimpah
menghasilkan limbah jerami yang digunakan sebagai pakan ternak tanpa teknologi pengolahan, sehingga berdampak
pada rendahnya produktivitas ternak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021, populasi ternak di
Kecamatan Tigapanah Kabupaten Karo terdiri dari sekitar 789 ekor sapi, 89 ekor kerbau, 1.353 ekor kambing dan
domba, 1.949 ekor babi. Data tersebut menggambarkan keberagaman dan jumlah ternak yang cukup tinggi yang
menjadi potensi dalam usaha peternakan lokal. Kelompok Tani Suka Maju di Desa Suka, Kecamatan Tiga Panah,
Kabupaten Karo menghadapi berbagai permasalahan dalam pengembangan usaha peternakan. Kelompok tani Suka
Maju beranggotakan 20 orang memiliki lahan pertanian dan memelihara ternak namun pengetahuan tentang
pengelolaan peternakan masih bersifat tradisional dengan akses terbatas terhadap pendidikan formal.

Penurunan pendapatan usaha peternakan di Kelompok Tani Suka Maju disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya adalah penyakit ternak seperti infeksi parasit, bakteri maupun virus. Penyakit ternak tersebut mengancam
kesehatan ternak, dan berpotensi menimbulkan kerugian investasi dan pendapatan. Pencegahan penyakit ternak di
kelompok tani Suka Maju perlu dilakukan dengan antibiotik yang memanfaatkan potensi sumber daya. Manajemen
kesehatan ternak yang baik merupakan upaya pencegahan infeksi melalui manajemen pakan yang tepat dan
peningkatan daya tahan tubuh ternak melalui pemberian multivitamin [2]. Penggunaan growth promotor dalam
bentuk antibiotik dibatasi karena residu yang berbahaya bagi kesehatan dan dapat meningkatkan resistensi patogen
terhadap antibiotik. Sebagai alternatif, peternak menggunakan pengganti antibiotik dan menyusun ransum dengan
nutrisi yang seimbang. Salah satu alternatif yang berpotensi besar sebagai aditif pakan adalah phytobiotic, yaitu
senyawa alami yang berasal dari tanaman yang dapat meningkatkan kesehatan serta performa ternak [3].

Produk Phytobiotic Green Additive merupakan aditif alami yang berperan sebagai agen antibakteri yang efektif
dalam mencegah munculnya berbagai penyakit pada ternak. Pemberian phytobiotic telah terbukti secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan berat badan ternak, yang merupakan indikator utama produktivitas peternakan [4]-[5].
Pada pengabdian masyarakat ini, phytobiotic green additive dibuat menggunakan bahan lokal seperti kunyit dan
bawang putih, yang diolah menjadi air minum ternak melalui proses fermentasi. Kunyit telah lama dikenal dalam
pengobatan tradisional karena berbagai manfaat kesehatannya. Kandungan utama kunyit adalah senyawa aktif
kurkumin yang memiliki sifat anti inflamasi, antioksidan, dan anti mikroba [6]. Kurkumin membantu memperkuat
sistem imun ternak dengan efek anti inflamasi dan antioksidannya, sehingga tubuh ternak lebih mampu melawan
infeksi dan penyakit [7]. Kunyit juga berfungsi sebagai imunomodulator yang meningkatkan daya tahan tubuh ternak
[8]. Senyawa antioksidan dalam kunyit berperan dalam mengurangi stres oksidatif yang dapat terjadi akibat kondisi
lingkungan yang kurang ideal atau manajemen peternakan yang kurang optimal [9]. Bawang putih memiliki sifat anti
mikroba, antivirus, dan antioksidan yang membantu mencegah infeksi oleh bakteri, virus, dan parasit pada ternak
[10]. Komponen aktif dalam bawang putih seperti allicin berperan dalam meningkatkan proses pencernaan dan
penyerapan nutrisi pada ternak [11]. Beberapa studi menunjukkan bahwa bawang putih memiliki efek antiparasitik
yang efektif dalam mengendalikan parasit internal, seperti cacing usus, yang sering menjadi masalah kesehatan pada
ternak [12].

Kelompok Tani Suka Maju juga menghadapi kendala dalam menyusun pakan untuk ternak khususnya kambing
dan domba. Peternak belum menerapkan formulasi ransum yang tepat, sehingga ternak mengalami kekurangan nutrisi
yang berdampak negatif pada pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitasnya [13] . Salah satu teknologi pakan yang
dapat diterapkan dengan potensi yang dimiliki adalah pembuatan complete feed. Complete feed atau pakan komplit
adalah jenis pakan ternak yang diformulasikan untuk memenubhi seluruh kebutuhan nutrisi ternak dalam satu formula
lengkap. Pakan complete feed mengandung kombinasi seimbang dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral,
dan serat agar ternak mendapatkan asupan nutrisi yang optimal [14]. Salah satu keunggulan complete feed adalah
kemampuannya untuk memanfaatkan limbah pertanian atau sisa hasil panen sebagai bahan baku, yang tidak hanya
mengoptimalkan sumber daya lokal tetapi juga mengurangi limbah pertanian. Pemanfaatan sisa hasil pertanian dalam
pakan ternak dapat membantu mengurangi biaya produksi pakan serta meminimalkan dampak lingkungan dari
limbah pertanian [15]. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mewujudkan kemandirian dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta pengembangan keterampilan dan ilmu pengetahuan peternak.

2. METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan adalah survei, observasi, persiapan, pelaksanaan, pendampingan, monitoring dan
evaluasi serta pengumpulan data. Pendekatan yang diterapkan dirancang untuk membangun lingkungan yang aktif
dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam proses edukasi maupun pelatihan [16].
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan penyuluhan yang dilanjutkan dengan demonstrasi atau praktik. Kegiatan
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dilanjutkan dengan pendampingan peternak. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 6 bulan. Berikut adalah
tahapan metode yang digunakan:

2.1. Tahap Survei

Survei dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan informasi awal yang
akurat mengenai permasalahan, kebutuhan, kondisi, dan persepsi masyarakat terhadap program pengabdian
masyarakat. Survei dilaksanakan untuk memastikan bahwa program pengabdian akan tepat sasaran dan memberikan
dampak positif yang maksimal.

2.2. Tahap Observasi

Tahap observasi yang telah dilaksanakan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi sosial,
ekonomi, dan lingkungan masyarakat kelompok peternak. Observasi pengabdian bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan agar dapat memahami situasi dan kebutuhan masyarakat, termasuk potensi dan kendala yang dihadapi.
Tahap observasi melibatkan interaksi dengan peternak untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan
membangun hubungan yang baik.

2.3. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dengan tim pengabdian melakukan penentuan tujuan pengabdian yang jelas agar berjalan
dengan baik dan terukur. Selanjutnya, dilakukan perancangan instrumen pengumpulan data seperti kuesioner atau
wawancara yang mudah dipahami oleh peternak. Kelompok masyarakat yang menjadi responden juga dilakukan agar
data diperoleh valid. Tahap persiapan mencakup serta koordinasi untuk mendapatkan dukungan pelaksanaan
program.

2.4. Tahap Pelaksanaan

Tim pengabdian masyarakat melaksanakan berbagai kegiatan sesuai dengan program yaitu penyuluhan,
pelatihan, demonstrasi yang bertujuan untuk memberikan manfaat kepada peternak. Pada tahap demonstrasi
dipaparkan pembuatan fitobiotik dibuat dengan cara fermentasi dari bawang putih dan kunyit sebanyak 500 gram
yang sudah dicuci bersih dan dihaluskan dengan tambahan air hingga total 10 liter. Setelah itu, campuran jus disaring
dan ditambahkan 500 ml EM4 sebagai starter mikroba serta 500 gram molase atau tetes tebu sebagai bahan
fermentasi. Seluruh campuran diaduk rata dan difermentasi selama 12 hari. Fitoprobiotik yang sudah jadi kemudian
diberikan kepada ternak sebanyak 25% dari kebutuhan air minum harian ternak. Complete feed dari limbah jerami
pertanian 10-20 kg dibuat dengan memotong jerami kecil-kecil lalu dicampur dengan bahan tambahan seperti ampas
tahu, bungkil kopra, dan pollard 5-10 kg. Kemudian, tambahkan mineral dan premix sekitar 0,5 kg masing-masing.
Pro biotik dibuat dengan mencampurkan 5 tutup botol EM4, 250 ml molase, dan 50 gram garam dalam 4 liter air,
lalu didiamkan selama 24 jam. Larutan probiotik ini disiramkan ke campuran bahan pakan, kemudian diaduk rata
dan fermentasi selama 7-14 hari dalam wadah tertutup. Pada tahapan demonstrasi berlangsung sesi tanya jawab secara
aktif sehingga peternak dapat memahami teknologi yang diterapkan.

2.5. Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan dilaksanakan untuk lanjutan setelah pelaksanaan dalam proses pengabdian masyarakat.
Tim pengabdian masyarakat memberikan dukungan berkelanjutan kepada masyarakat setelah tahap pelaksanaan.
Tim pengabdian masyarakat secara aktif mendampingi masyarakat dalam menerapkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan teknologi yang telah diperoleh peternak. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa
perubahan peternak dapat berlangsung dan berkelanjutan sehingga dapat mengatasi permasalahan.

2.6. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilaksanakan untuk pengumpulan data dan informasi selama pelaksanaan program pengabdian
masyarakat. Tim pengabdian masyarakat juga memantau kemajuan kegiatan, memastikan bahwa semua aktivitas
berjalan sesuai rencana. Tim pengabdian masyarakat juga melaksanakan evaluasi selama program untuk menilai
efektivitas, dampak, keberlanjutan program dan mengetahui tujuan program telah tercapai.

2.7. Tahap Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan berbagai pertanyaan dan skala yaitu kemudahan
pelatihan dan demonstrasi (1 = Sangat tidak baik, 2 = Tidak baik, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik). Penerapan
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teknologi complete feed dan phytobiotic green additive (1 = Sangat sulit diterapkan, 2 = Sulit diterapkan 3 = Cukup
mudah diterapkan, 4 = Mudah diterapkan; 5 = Sangat mudah diterapkan. Kualitas kegiatan pendampingan (1 = Sangat
tidak baik; 2 = Tidak baik; 3 = Cukup; 4 = Baik; 5 = Sangat baik). Peningkatan pendapatan (1 = Sangat tidak
meningkat; 2 = Tidak meningkat; 3 = Cukup meningkat; 4 = Meningkat ; 5 = Sangat meningkat). Monitoring dan
evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat (1 = Sangat tidak baik; 2 = Tidak baik; 3 = Cukup; 4 = Baik; 5 = Sangat
baik). Peningkatan pendapatan (1 = Sangat tidak meningkat; 2 = Tidak meningkat; 3 = Cukup meningkat; 4 =
Meningkat ; 5 = Sangat meningkat).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat telah dilakukan dengan menerapkan penggunaan phytobiotic green additive dan
complete feed. Ternak yang mendapatkan suplementasi phytobiotic kondisi kesehatannya lebih baik karena terjadi
penurunan kasus penyakit terutama cacingan, sehingga penggunaan obat-obatan berkurang. Selain itu, pemakaian
complete feed juga efektif dalam meningkatkan kenaikan bobot badan ternak kambing. Program pengabdian
masyarakat ini juga mendapatkan tanggapan positif dari para peternak karena teknologi yang diterapkan memberikan
dampak yang menguntungkan bagi usaha peternakan. Pada kegiatan tersebut anggota kelompok tani Suka Maju telah
menerapkan pembuatan phytobiotic green additive maupun complete feed. Pelaksanaan program kegiatan pelatihan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Kelompok Tani Suka Maju

Setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan complete feed (Gambar 1) tim pengabdian masyarakat melaksanakan
penilaian. Berdasarkan data kuisioner, kemudahan materi pelatihan dan demonstrasi didapat skor 4,6 yang
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan selama kegiatan mudah dipahami oleh anggota kelompok tani Suka
Maju. Skor tersebut berada di antara kategori baik hingga sangat baik, yang membuktikan keberhasilan penyampaian
materi dalam memenuhi kebutuhan peserta. Demonstrasi praktik secara langsung juga memberikan gambaran tentang
penerapan teknologi phytobiotic green additive dan complete feed. Hal tersebut dapat membantu peternak untuk
melihat secara langsung bagaimana teknologi diaplikasikan. Semua anggota kelompok tani Suka Maju memahami
materi dan dapat mempraktikkan pembuatan complete feed maupun phytobiotic green additive dan pengabdian
berjalan efektif. Respon pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Respons Peserta Pengabdian Masyarakat di Desa Suka, Kecamatan Tiga Panah, Kabupaten Karo

Aspek Respons Rerata Pﬁlil:;i::laizilgabdian
Kemudahan materi pelatihan dan demonstrasi 4.6
Peningkatan keterampilan peternak 4,7
Penerapan phytobiotic green additive 4.8
Kualitas kegiatan pendampingan 5,0
Peningkatan pendapatan 4.9
Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 4.6
Total Rerata Kegiatan 4,74
Kategori Sangat Baik
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3.1. Peningkatan Keterampilan Peternak

Rerata penilaian untuk aspek kemudahan materi mendapatkan skor 4,6 dengan skala penilaian baik. Nilai 4,6
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menganggap materi pelatihan dan demonstrasi yang diberikan baik
hingga sangat baik. Hal ini berarti bahwa materi yang disampaikan tim pengabdian masyarakat mudah dipahami dan
demonstrasi berjalan efektif, sehingga peserta mengikuti pelatihan dengan baik. Peningkatan keterampilan peternak
dengan skor 4,7 menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada peternak berhasil dalam meningkatkan
keterampilan peternak. Peternak memperoleh pengetahuan baru dan mampu mengaplikasikan keterampilan secara
efektif sehingga berdampak positif pada produktivitas usaha peternakan. Skor tersebut juga menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang digunakan sudah tepat sehingga peternak dapat mengelola usaha lebih efisien. Pada Gambar
2 pelaksanaan kegiatan didahului dengan pemaparan materi dan dilanjutkan demonstrasi pembuatan fitobiotik.
Peternak juga dilatih untuk membuat sendiri fitobiotik menggunakan temulawak, bawang putih dan EM4.

. ~ S
e B ~

Gambar 2. PemaparanK/[ateri dan Demonstrasi Phytobiotic Green Additive

3.2 Peningkatan Teknologi Peternak

Penerapan teknologi complete feed dan fitobiotik green additive dengan skor 4,8 menunjukkan bahwa
penerapan suplemen herbal mendapat penilaian sangat baik. Hal ini menandakan bahwa teknologi tersebut mudah
diterapkan dan memberikan hasil yang positif bagi kesehatan ternak. Penilaian pada teknologi tersebut menunjukkan
keberhasilan pengabdian masyarakat dalam mentransfer teknologi tepat guna dan memberikan manfaat bagi
peternak. Kemudahan penerapan complete feed dan phytobiotic green additive mempercepat adopsi teknologi,
meningkatkan produktivitas ternak, dan kesejahteraan anggota kelompok tani Suka Maju. Berdasarkan wawancara
dengan peternak bahwa fitobiotik dan complete feed dapat meningkatkan bobot badan ternak serta menjaga kesehatan
ternak. Sejalan dengan [17] bahwa phytobiotic merupakan senyawa alami dari tanaman yang memiliki potensi untuk
meningkatkan kesehatan dan kinerja ternak. Menurut bahwa pakan fermentasi dari limbah pertanian dan
penambahan aditif herbal dapat memberikan peningkatan bobot badan ternak.

Nilai maksimal 5.0 pada aspek kualitas kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa dukungan dan bimbingan
yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat selama proses penerapan teknologi sangat defektif. Skor tersebut
menunjukkan kepuasan dari peternak terhadap kegiatan pendampingan. Pendampingan dilakukan dengan cara yang
responsif sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan peternak. Pendekatan membuat peternak merasa
didukung dan dihargai, sehingga meningkatkan motivasi untuk menerapkan teknologi. Kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan sebaiknya tidak hanya berupa teori, tetapi juga praktik di lapangan [18]. Metode tersebut memudahkan
peternak untuk memahami dan mengaplikasikan phytobiotic green additive dan complete feed. Pendampingan yang
interaktif ini juga membuka ruang diskusi dan tanya jawab, sehingga peternak dapat lebih aktif dalam proses belajar.

3.3. Peningkatan Pendapatan

Aspek peningkatan pendapatan peternak menunjukkan skor penilaian yang sangat tinggi, yaitu 4,9. Angka ini
mengindikasikan bahwa penerapan teknologi complete feed dan phytobiotic green additive memberikan dampak
ekonomi yang positif bagi para peternak. Skor ini menjadi indikator keberhasilan program dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi anggota kelompok Suka Maju. Peningkatan pendapatan ini tidak terlepas dari manfaat
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teknologi yang diterapkan. Teknologi complete feed dan phytobiotic green additive secara langsung mempengaruhi
peningkatan kesehatan dan produktivitas ternak. Data pendapatan kelompok tani Suka Maju sebelum dan sesudah
menerapkan complete feed dan phytobiotic green additive dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Pendapatan Kelompok Tani Suka Maju Sebelum dan Sesudah Penerapan Complete Feed dan
Phytobiotic Green Additive

Pendapatan Sebelum Pendapatan Setelah p
Penjualan Kambing Pengabdian Masyarakat | Pengabdian Masyarakat ersentase
Kenaikan (%)
(Rp) (Rp)
Kambing jantan dewasa 54.000.000 70.200.000 30.00
Kambing jantan muda 38.000.000 47.000.000 23.68
Kambing betina dewasa 30.000.000 40.000.000 33.33
Kambing betina muda 30.000.000 37.000.000 23.33

Sejalan dengan penelitian [19] [20], pakan complete terbukti dapat meningkatkan produktivitas ternak
sehingga berdampak pada hasil produksi. Selain itu, manfaat herbal dalam phytobiotic green additive sangat penting.
Herbal memiliki manfaat positif pada sistem imun tubuh ternak melalui efek relaksasi dan kemampuannya dalam
merangsang sistem saraf pusat [21]. Herbal dapat membantu menjaga integritas permukaan epitel, meningkatkan
fungsi hati dan ginjal, memperkuat produksi sel darah putih, serta menghambat proses replikasi virus. Kesehatan
ternak yang optimal dapat secara langsung meningkatkan produktivitas, seperti peningkatan bobot badan, kualitas
susu, atau jumlah telur, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan peternak [22] [23]. Penerapan
teknologi ini juga membawa efisiensi biaya produksi. Penggunaan teknologi yang efisien dan bahan alami dapat
mengurangi ketergantungan pada pakan dan obat-obatan kimia yang mahal [24]. Waktu dan tenaga yang sebelumnya
tercurah untuk mengatasi masalah pakan dan kesehatan ternak, kini dapat dialihkan untuk pengembangan usaha atau
kegiatan produktif lainnya. Alokasi sumber daya yang lebih efisien juga meningkatkan potensi pendapatan peternak.

3.4. Efektivitas Pengabdian Masyarakat

Penilaian skor 4,6 pada monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa proses pengabdian masyarakat berjalan
dengan sangat baik dan efektif dalam mendukung keberhasilan. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
memastikan bahwa kegiatan pengabdian dapat terus diperbaiki dan disesuaikan sesuai kebutuhan peternak [25]. Tim
pengabdian masyarakat menerapkan sistem monitoring yang terencana dengan baik, meliputi pengumpulan data
secara rutin dan observasi langsung di lapangan. Hal ini memungkinkan tim untuk memantau perkembangan
penerapan teknologi dan mengidentifikasi kendala yang muncul. Monitoring membantu menjaga kualitas
pelaksanaan program dan memastikan bahwa setiap tahap berjalan sesuai rencana. Evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif dari peternak melalui kuisioner, wawancara, dan diskusi kelompok.
Pendekatan tersebut telah memberikan gambaran dan efektivitas teknologi dalam kegiatan pendampingan.

4. SIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui penerapan phytobiotic green additive dan complete feed telah memberikan
dampak positif pada usaha peternakan kambing di kelompok tani Suka Maju. Rerata penilaian pada program
pengabdian dengan skor 4,74 atau sangat baik. Program pengabdian masyarakat dapat meningkatkan kesehatan dan
produktivitas ternak, yang terlihat dari penurunan kasus penyakit dan peningkatan bobot badan, serta peningkatan
pendapatan peternak antara 23,33% hingga 30,00% melalui efisiensi biaya dan peningkatan nilai jual. Keberhasilan
ini didukung oleh kemudahan materi pelatihan (4,6), peningkatan keterampilan peternak (4,7), efektivitas adopsi
teknologi (4,8), dan kualitas pendampingan yang maksimal (5,0). Program pengabdian masyarakat ini sangat efektif
dan pengembangannya di masa depan perlu mempertimbangkan penguatan jaringan peternak, dan penguatan
kelembagaan.

5. SARAN

Program pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan untuk menyasar aspek ekonomi melalui pelatihan
manajemen usaha dan pemasaran, serta membantu peternak membuka akses pasar yang lebih luas dan mendorong
keberlanjutan usaha peternakan.
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